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METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode sebagai rangkaian kegiatan
yang dilakukan guna mempermudah memahami objek pada penulisan skripsi,
diantaranya adalah:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah

deskriptif kualitatif.

Menurut Bogdan dan Taylor (1975: 5):
Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau
hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu
keutuhan.!
Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller mendefinisikan
“Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada
manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.”
Dari kajian tentang definisi-definisi tersebut dapatlah dipahami bahwa

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan

! Lexy J. Moleong, Metodolofi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 4
2 -
Ibid.
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dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Sedangkan jenis penelitiannya adalah menggunakan studi kasus. Studi
kasus atau penelitian kasus adalah penelitian tentang subjek penelitian yang
berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas.
Subjek penelitian bisa saja individu, kelompok, lembaga maupun masyarakat.
Peneliti ingin mempelajari secara intensif latar belakang serta interaksi
lingkungan dari unit-unit sosial yang menjadi subjek. Tujuan studi kasis
adalah untuk memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang,
sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari
individu, yang kemudian dari sifat-sifat khas di atas akan dijadikan suatu hal
yang bersifat umum.®

Jadi karena dalam penelitian ini menyangkut tentang strategi guru PAI
dalam mengoptimalkan perilaku akhlakul karimah siswa kelas V1I di lembaga
sekolah yang dirancang dengan menggunakan studi kasus, maka peneliti
berusaha melihat secara mendalam tentang permasalahan tersebut di SMP Al-

Azhar Kedungwaru Tulungagung.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan
sekaligus sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data di
lapangan. Sedangkan instrumen pengumpulan data yang lain selain manusia,

yang berbentuk alat-alat bantu dan dokumen-dokumen lainnya dapat pula

¥ Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 66
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digunakan, namun fungsinya hanya sebagai instrumen pendukung. Oleh sebab
itu kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian ini sebagai tolak ukur
keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga Kketerlibatan
peneliti secara langsung dan aktif dengan informan atau sumber data disini

mutlak diperlukan.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana peneliti akan melakukan
penelitian, dalam hal ini penelitian mengambil lokasi SMP Islam Al-Azhar
Kedungwaru Tulungagung. Alasan kenapa peneliti memilin SMP Islam Al-
Azhar Kedungwaru Tulungagung karena sekolah ini merupakan salah satu
sekolah yang cukup favorit bagi masyarakat, sekolahannya bagus dan lengkap
dari segi pendidikan ditunjang dengan sarana dan prasarana yang cukup dan
juga sumber-sumber belajar yang lain yang dapat mendukung tercapainya
pembelajaran yang baik, sehingga banyak masyarakat memilih sekolah ini
daripada sekolah lain yang sederajat, disamping itu SMP Islam Al-Azhar
Kedungwaru Tulungagung adalah salah satu sekolah yang mempunyai
keunggulan dalam mengoptimalkan perilaku akhlakul karimah peserta didik.

Seperti halnya terdapat beberapa program unggulan religius islami,
diantaranya majlis ta’lim, dzikir al-azhar, menghafal al-qur’an, pengamalan
asma’ul husna, out bond, yang tentunya itu sangat bermanfaat untuk
mengembangkan perilaku akhlakul karimah peserta didi. Hal ini dapat dilihat
dengan banyaknya prestasi yang diraih oleh siswa siswi di SMP Islam Al-

Azhar Kedungwaru Tulungagung.
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D. Sumber Data
Menurut Lofland “sumber data utama penelitian kualitatif ialah kata-
kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain”.*

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data tersebut
diperoleh.®> Penulis mengumpulkan semua data yang kemudian disajikan
dalam skripsi sebagai usaha gabungan dari apa yang dilihat dan apa yang
didengar, yang kemudian dicatat secara rinci tanpa ada sesuatu Yyang
ditinggalkan sedikitpun, juga agar data-data yang ada menjadi valid (dapat
dipertanggungjawabkan).

Adapun data dari penelitian ini diperoleh dari:
1. Data primer

Data primer atau data tangan pertama adalah data yang didapat
langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran
atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber
informasi yang dicari.’

Dari ungkapan di atas dapat dipahami bahwa data primer
merupakan data berupa opini subyek (orang) secara individual dan secara

kelompok hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan dan

hasil pengkajian. Dalam penelitian ini data primer diperoleh atau berasal

% Lexy J. Moleong. .., hal. 157

® Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal. 126

® Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), hal. 91
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dari hasil tes maupun wawancara dengan siswa, guru, kepala sekolah, dan
wakil kepala sekolah.
2. Data sekunder

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh
dari pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek
penelitiannya.” Data ini biasanya berwujud data dokumentasi atau data
laporang yang telah tersedia.

Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung (melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan
histories yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang
tidak dipublikasikan.®

Dalam penelitian ini, sumber data meliputi tiga unsur, yaitu:

a. People (orang), yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa
jawaban lisan melalui wawancara.

b. Place (tempat), yaitu sumber data yang menyajikan data berupa
keadaan diam dan bergerak.

c. Paper (kertas), yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa
huruf, angka, gambar, atau simbol-simbol lain, yang memperolehnya

diperlukan metode dokumentasi yang berasal dari kertas-kertas (buku,

7 -
Ibid..., hal. 91
& Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Studi Kasus, (Sidoarjo: CV. Citra Media,
2003), hal. 57
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majalah, dokumen, arsip, dan lain-lain), papan pengumuman, papan
nama dan sebagainya.’

Dalam penelitian ini untuk sumber data sekunder, data-datanya
berasal dari seperti kepala sekolah, guru-guru dan juga dari wakil kepala
untuk mendapatkan dokumen atau data tentang sarana dan prasarana,
struktur organisasi, jumlah siswa dan guru dan data-data lain yang bisa

mendukung proses penelitian.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam melancarkan proses penelitian nanti, peneliti akan
menggunakan beberapa metode, diantaranya:
1. Interview
Menurut Moleong “Interview adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu”.*
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview pada
satu atau beberapa orang yang bersangkutan.™
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode interview dengan
pendekatan yang menggunakan jenis wawancara terstruktur. Jenis
wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat daftar pertanyaan

terlebih dahulu. Petunjuk wawancara hanyalah berisi petunjuk secara garis

besar tentang proses dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok

° Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 107
" Ibid..., hal. 186
X Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 89
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yang direncanakan dapat seluruhnya tercakup. Petunjuk itu mendasarkan
diri atas anggapan bahwa ada jawaban yang secara umum akan sama
diberikan oleh para responden. Pelaksanaan wawancara dan pengurutan
pertanyaan disesuaikan dengan keadaan responden dalam konteks
wawancara sebenarnya.

Metode ini penulis gunakan untuk mencari informasi tentang
gambaran singkat sejarah berdirinya SMP Islam Al-Azhar Kedungwaru
Tulungagung. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa, pelaksanaan motivasi belajar siswa serta faktor
pendukung dan penghambat dalam mengoptimalkan perilaku akhlakul
karimah peserta didik di SMP Islam Al-Azhar Kedungwaru Tulungagung.
Observasi

Menurut Ahmad Tanzeh “Observasi adalah cara untuk
mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi obyek
penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun
alam”.*?

Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi
agar dapat melihat secara langsung kondisi SMP Islam Al-Azhar
Kedungwaru Tulungagung. Yaitu keadaan atau suasana kerja kepala

sekolah, tenaga guru, keadaan sarana dan prasarana serta penggunaannya,

kegiatan ekstrakurikuler siswa dan kegiatan lain yang berkaitan dengan

2 Ibid..., hal. 87
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mengoptimalkan perilaku akhlakul karimah peserta didik di SMP Islam
Al-Azhar Kedungwaru Tulungagung.
3. Dokumentasi

Menurut Margono “Dokumentasi merupakan cara mengumpulkan
data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk
juga buku-buku tentang pendapat, teori dalil atau hukum-hukum, dan
lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian”.™

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto “studi dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan.
Transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat,

lengger, agenda dan sebagainya”. ™

F. Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biklen:

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat dicarikan kepada orang lain."

Menurut Sugiyono, pengertian analisis data adalah sebagai berikut:

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.*®

Dari beberapa pengertian di atas maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan analisis data induktif, yaitu proses menganalisa yang berangkat

dari fakta-fakta khusus, kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum.

3 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2003), hal. 181

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), hal. 206

> Moleong, Metodelog..., hal. 248

18 Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 335
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Teknik pengumpulan data dan analisis data pada praktiknya tidak
secara mudah dipisahkan. Kedua kegiatan tersebut berjalan serempak. Artinya,
analisis data memang seharusnya dikerjakan bersamaan dengan pengumpulan
data, dan kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai dikerjakan.
Analisis data mencakup kegiatan dengan data, mengorganisasikannya,
memilih, dan mengaturnya ke dalam unit-unit, mengsintesiskannya, mencari
pola-pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang akan dipaparkan kepada orang lain (pembaca laporan
penelitian).

Miles & Huberman mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan
dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi data (data
reduction); (2) paparan data (data display); dan (3) penarikan kesimpulan dan
verifikasi (conclusion drawing/verifying). Analisis data kualitatif dilakukan
secara bersamaan dengan proses pengumpulan juga selama dan sesudah
pengumpulan data.*’

Adapun proses menganalisa data yang dilakukan mengadopsi dan
mengembangkan pola interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan
Hiberman, yaitu:

1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu Kkegiatan proses pemilihan,
pemusatan  perhatian pada penyederhanaan pengabstrakan dan

transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan tertulis dari

' lmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2013), hal. 210-211
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lapangan. Reduksi data dimulai pada awal kegiatan penelitian sampai
dilanjutkan selama kegiatan pengumpulan data dilaksanakan, peneliti
harus membuat ringkasan, menelusuri tema.
2. Penyajian data
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara
matematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan
penelitian. Dalam penelitian ini, data yang didapat berupa kalimat, kata-
kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data
merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis, yang
memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan.
3. Verifikasi/penarikan kesimpulan
Pada saat kegiatan analisis data berlangsung secara terus-menerus
selesai dikerjakan, baik data yang berlangsung di lapangan maupun setelah
selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan
kesimpulan untuk mengajar pada hasil kesimpulan.'® Hal ini tentunya
berdasarkan dari hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan

lapangan, observasi, maupun dokumentasi.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Data yang sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat
berharga dalam penelitian, dari data terkumpul akan dilakukan analisis yang
digunakan sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan. Melihat

begitu besarnya posisi data maka keabsahan data yang terkumpul menjadi

'8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 336-346
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sangat vital. Data yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan yang
salah pula, demikian sebaliknya, datayang sah (valid/kredibel) akan
menghasilkan kesimpulan hasil penelitian yang benar. Peneliti dalam
penelitian kualitatif harus berusaha mendapatkan data yang valid (kredibel)
untuk itu dalam pengumpulan data peneliti perlu mengandalkan validitas data
agar data yang diperoleh tidak invalid (cacat). Untuk menetapkan keabsahan
data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan data
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.

Ada empat kriteria yang dapat digunakan, vyaitu: (1) derajat
kepercayaan  (credibility), (2) keterampilan (transferability), (3)
kebergantungan (dependability), dan (4) kepastian (confirmability).

Di sini peneliti mencocokkan dua dari empat kriteria di atas untuk
mengetahui keabsahan data yaitu kriteria kepastian (confirmability) dengan
trianggulasi dan kriteria derajat kepercayaan (credibility) dengan Pengecekan
sejawat melalui diskusi

Kriteria derajat kepercayaan (credibility) pada dasarnya menggantikan
konsep validitas dari kuantitatif. Fungsinya ialah: (1) melaksanakan
inkuiri/penyelidikan sehigga tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai; (2)
menunjukan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan
pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

Kriteria keteralihan (transferability) berbeda dengan homogenitas dari
kuantitatif. Apabila pada penelitian kuantitatif berdasarkan hasil penelitian

pada sampel dapat digeneralisasikan, pada penelitian kualitatif tidak demikian.



68

Meskipun kejadian empiris sama, tetapi bila konteksnya berbeda tidak
mungkin dapat digeneralisasikan.

Kriteria kepastian (confirmability) berasal dari konsep objektifitas dan
kuantitatif. Dalam kenyataannya sesuatu objektif atau tidak bergantung pada
persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat, atau penemuan,
seseorang.

Kriteria kebergantungan (dependability) merupakan substitusi istilah
reabilitas dalam penelitian kuantitatif. Pada penelitian kuantitatif bila diadakan
dua atau beberapa kali pengulangan dalam kondisi yang sama dan hasilnya
secara esensial sama, maka dikatakan reabilitasnya tercapai. Pada penelitian
kualitatif sangat sulit mencari kondisi yang benar-benar sama. Selain itu,
manusia sebagai instrumen, faktor kelelahan dan kejenuhan akan
berpengaru.®

Untuk mengetahui keabsahan data peneliti menggunakan beberapa
teknik, yaitu:

1. Trianggulasi
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui

sumber lainnya.”

1% Jmam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 216-217
2 |bid..., hal. 330
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Dalam hal ini peneliti membandingkan pendapat informasi yang
satu dengan yang lainnya agar keabsahan data tersebut benar-benar
terjamin.

Trianggulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba, berdasarkan
anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya
dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patton berpendapat lain, yaitu
bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan

banding (rival explanation).?

Pengecekan sejawat melalui diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat.

Dalam tahapan ini peneliti melakukan diskusi dengan teman atas
hasil sementara yang peneliti dapatkan di lapangan. Tujuannya agar
peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran terhadap hasil

penelitian.

H. Tahap-tahap Penelitian

2 sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011),

hal. 331
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Dalam melakukan penelitian kualitatif, hendaknya ada tiga tahapan
yang harus dilakukan, yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan
tahap analisis data.

1. Tahap pra lapangan
Adapun dalam tahapan ini kegiatan yang harus dilakukan oleh
peneliti, antara lain:

a. Memilih lapangan penelitian, dengan pertimbangan bahwa SMP Islam
Al-Azhar Kedungwaru Tulungagung adalah lembaga pendidikan yang
memiliki tempat yang strategis dan terjangkau oleh peneliti maka
peneliti memilih untuk melakukan penelitian di SMP Islam Al-Azhar
Kedungwaru Tulungagung.

b. Mengurus perizinan, baik secara informal (ke pihak sekolah) maupun
secara formal (IAIN Tulungagung)

c. Menjajaki dan menilai lapangan, dalam hal ini peneliti melakukan
penjajakan lapangan dalam rangka penyesuaian dengan subjek
penelitian SMP Islam Al-Azhar Kedungwaru Tulungagung. Maksud
dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha mengenal segala
unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam dan sebagainya.
Selain itu penjajakan ini juga untuk membuat peneliti mempersiapkan
diri, mental maupun fisik, serta menyiapkan perlengkapan yang
diperlukan.

2. Tahap pekerjaan lapangan
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Dalam tahapan ini kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti,

antara lain:

a.

Mengadakan observasi langsung terhadap SMP Islam Al-Azhar
Kedungwaru Tulungagung dengan melibatkan beberapa informan.
Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena, proses
pembelajaran yang ada di SMP Islam Al-Azhar Kedungwaru
Tulungagung, dan wawancara dengan beberapa pihak yang
bersangkutan dengan penelitian yang peneliti lakukan.

Berperan serta sambil mengumpulkan data yang berkaitan dengan
strategi guru PAI dalam mengoptimalkan perilaku akhlakul karimah

siswa kelas V11 di SMP Islam Al-Azhar Kedungwaru Tulungagung.

. Tahap analisa data

Dalam tahap ini peneliti menganalisis data-data yang sudah

terkumpul dengan menggunakan metode analisis data kualitatif, yaitu

analisis data diskriptif kualitatif seperti yang diungkapkan di atas.

. Tahap penulisan laporan

Langkah terakhir dalam setiap kegiatan penelitian adalah pelaporan

penelitian. Dalam tahap ini peneliti menulis laporang penelitian, dengan

menggunakan rancangan penyusunan laporan penelitianj yang telah tertera

dalam sistematika penulisan laporan penelitian.
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